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 Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pemanfaatan sumber daya 
laut guna meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat Desa 
Jarangan. Metode yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan 
mengadakan studi penelaah terhadap buku, literatur, dan catatan. Hasil 
menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya laut berkontribusi 
signifikan terhadap pendapatan masyarakat dan menciptakan banyak 
lapangan kerja, sehingga mengurangi tingkat pengangguran. Meskipun 
memiliki potensi besar, masyarakat Desa Jarangan menghadapi berbagai 
tantangan, termasuk akses terbatas terhadap modal dan teknologi. 
Penelitian ini merekomendasikan perlunya dukungan dari pemerintah dan 
lembaga terkait untuk mengatasi hambatan tersebut. Dengan strategi yang 
tepat Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah pemanfaatan sumber daya laut 
di Desa Jarangan dapat berfungsi sebagai pendorong utama pertumbuhan 
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, serta berkontribusi pada 
peningkatan kualitas hidup masyarakat Desa Jarangan. 
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This research aims to explore the use of marine resources to improve the 
economic welfare of the Jarangan Village community. The methods used 
include observation, interviews, and conducting review studies of books, 
literature, and notes. The results show that marine resource management 
contributes significantly to people's income and creates many jobs, 
thereby reducing the unemployment rate. Despite having great potential, 
the people of Jarangan Village face various challenges, including limited 
access to capital and technology. This research recommends the need for 
support from the government and related institutions to overcome these 
obstacles. With the right strategy, Micro, Small and Medium Enterprises, 
utilizing marine resources in Jarangan Village can function as the main 
driver of inclusive and sustainable economic growth, as well as 
contributing to improving the quality of life of the people of Jarangan 
Village. 
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1. PENDAHULUAN  
 Permasalahan ekonomi di Indonesia menjadi salah satu tantangan yang sangat 
membutuhkan perhatian khusus. Sektor ekonomi memiliki peranan yang sangat penting dalam 
perkembangan dan kemajuan suatu negara. Terbukti pada saat terjadi wabah covid-19 
perekonomian nasional mampu memiliki resiliensi dengan mencatatkan pertumbuhan yang 
positif mencapai 5,05%. Penyumbang terbesar dalam sektor ekonomi adalah perdagangan 
dengan mencapai 12,96% terhadap PDB [1]. Indonesia menjadi salah satu negara maritim 
dengan total luas wilayah laut adalah 6,4 juta kilometer persegi (km²) [2]. Maka dari itu tak 
sedikit masyrakat yang memanfaatkan sumber daya laut untuk memenuhi kebutuhan. Meskipun 
Indonesia memiliki potensi besar sebagi negara dengan sumber daya alam melimpah, berbagai 
isu seperti ketidakmerataan pendapatan, tingkat pengangguran yang tinggi, serta dampak dari 
krisis global masih menjadi hambatan bagi pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Maka 
dari itu pemanfaatan sumber daya alam dapat menjadi salah satu usaha untuk meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi masyarakat, salah satunya adalah pemanfaatan hasil laut. 
 Kawasan pesisir sendiri merupakan daerah yang terletak di sepanjang garis pantai, 
penghubung antara daratan dan lautan. Wilayah ini memiliki banyak ekosistem yang 
mendukung kehidupan berbagai spesies, baik di daratan maupun di perairan, seperti hutan 
mangrove, terumbu karang, dan padang lamun [3]. Selain kaya akan keanekaragaman hayati, 
kawasan pesisir juga memainkan peran penting dalam aktivitas ekonomi dan sosial masyarakat. 
Kawasan pesisir bukan hanya tempat yang kaya akan biodiversitas, tetapi juga merupakan 
wilayah yang sangat penting dalam mendukung berbagai kegiatan manusia. Oleh karena itu, 
upaya pelestarian dan pengelolaan yang tepat menjadi sangat krusial.  
 UMKM di desa pesisir memiliki berbagai peluang, seperti pengolahan hasil laut, 
kerajinan tangan, dan produk-produk lokal yang khas, yang dapat diolah menjadi barang 
bernilai tambah. Selain itu, sektor pariwisata juga membuka peluang usaha baru di desa pesisir, 
seperti penyediaan akomodasi, makanan khas laut, serta berbagai jenis usaha yang mendukung 
kegiatan wisatawan. Dengan pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana dan inovatif, 
UMKM di desa pesisir tidak hanya dapat meningkatkan ekonomi lokal, tetapi juga membuka 
lapangan pekerjaan bagi masyarakat setempat [4]. Dukungan yang kuat dari pemerintah, 
lembaga pendanaan, dan masyarakat akan sangat menentukan keberhasilan pengembangan 
UMKM di desa pesisir. Misalnya, masyarakat setempat dapat mengembangkan usaha 
perikanan berbasis mangrove atau memproduksi kerajinan tangan dari bahan alami yang 
diambil dari ekosistem tersebut. 
 Mangrove sendiri menjadi salah satu ekosistem unik yang ditemukan di daerah pesisir, 
berfungsi sebagai benteng alami yang melindungi garis pantai dari abrasi dan gelombang laut. 
Tanaman ini tumbuh di lingkungan yang menantang, di mana air laut dan tawar bertemu, 
menciptakan habitat yang kaya akan keanekaragaman hayati. Selain perannya dalam menjaga 
stabilitas lingkungan, mangrove juga menyediakan banyak manfaat bagi masyarakat, seperti 
sumber daya ikan dan bahan baku untuk kerajinan lokal. Akan tetapi ekosistem mangrove saat 
ini menghadapi berbagai tantangan serius.  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi dan tantangan yang dihadapi oleh 
desa pesisir Jarangan dan mengidentifikasi seberapa besar kontribusi UMKM terhadap 
perekonomian masyarakat Desa Jarangan termasuk dampaknya terhadap pendapatan dan 
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lapangan kerja. Kemudian mengidentifikasi komponen yang mendukung  UMKM desa, seperti 
pelatihan, dan modal. 

 
2. METODE  

Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus. 
Penelitian deskriptif kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan 
fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih 
memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Selain itu menurut 
Sugiyono (2020:64) penelitian deskriptif memiliki tujuan untuk mengidentifikasi keberadaan 
variabel mandiri disebut deskriptif. Penelitian ini tidak melakukan perbandingan variabel itu 
sendiri atau mencari hubungannya dengan variabel lain. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa penelitian kualitatif deskriptif adalah suatu penelitian yang memberikan penjelasan atau 
gambaran tentang apa yang ada di lapangan saat ini. Satu-satunya perlakuan yang diberikan 
hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi 
langsung, dan kajian pustaka. Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan maka fokus 
penelitian ini ditekankan pada pengelolaan sumber daya laut dan perekonomian masyarakat di 
Desa Jarangan. 

 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Desa jarangan terletak pada wilayah Kabupaten Pasuruan tepatnya Kecamatan Rejoso. 
Desa Jarangan  terbagi menjadi 3 dusun, yaitu dusun Jarangan, Bandaran, dan Pade’an. Desa 
Jarangan, yang terletak di pesisir dengan ekosistem mangrove yang subur, memiliki potensi 
luar biasa untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata yang berkelanjutan. Keberadaan 
mangrove tidak hanya berfungsi sebagai pelindung pantai dan habitat bagi berbagai spesies, 
tetapi juga sebagai sumber daya yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat setempat.  
 Selain laut sebagian besar wilayah Desa Jarangan meliputi tambak dan sawah, tambak-
tambak di desa tersebut mendapatkan aliran air dari laut yang berada di sekitar dusun pade’an. 
Maka dari itu banyak masyarakat Desa Jarangan adalah petani dan nelayan. Meskipun menjadi 
mata pencaharian utama warga desa, sering kali tidak cukup untuk memenuhi ekonomi 
masyarakat Desa Jarangan. Maka dari itu banyak masyarakat Desa Jarangan yang menjalankan 
UMKM dengan memanfaatkan sumber daya laut yang tersedia di sekitar, contohnya produk 
olahan bandeng, produk olahan rumput laut, produk olahan udang, dan masih banyak lagi. 
 Potensi UMKM yang berada di desa jarangan sangatlah banyak, terdapat beberapa tempat 
UMKM yang sebagian besar memanfaatkan sumber daya laut seperti dusun jarangan, dusun 
bandaran dan juga dusun pade’an. UMKM di desa Jarangan memiliki nama khusus yang biasa 
disebut dengan POKLAHSAR (Tim Pengelolah dan Pemasaran). Tim ini memiliki beberapa 
cabang dan nama yang di himpun dan di bina oleh Dinas Perikanan dan Dinas Koperasi. Pusat 
dari aktif UMKM di desa jarangan ini adalah dusun pade’an, karena di dusun padean menjadi 
pusat adanya tambak bandeng dan pusat dari terbentuknya POKLAHSAR tersebut, namun 
hanya sebagian pelaku UMKM yang bisa di katakan aktif dalam produksi produk yang mereka 
kerjakan setiap ada pesananatau bahkan setiap hari produksi.  
 Salah satu pelaku usaha mikro kecil dan menengah yang memanfaatkan sumber daya laut 
adalah Bu Saidah yang memiliki beberapa produk unik berupa rengginang udang, nugget 
udang, dan sirup rumput laut. Beliau memulai usaha ini dengan memanfaatkan bahan baku 
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lokal yang melipah, juga menyasar tren konsumen yang menginginkan makanan unik, sehat, 
dan berbahan alami. Saat ini produk yang dijual oleh Bu Saidah telah mengantongi izin halal 
dan NIB. Untuk produksi nugget tidak dilakukan setiap hari, berbeda dengan rengginang dan 
sirup yang dapat diproduksi setiap hari. Untuk pemasaran produk di lakukan oleh Bu Saidah 
mencakup area sekitar Jarangan saja. Beliau juga memanfaatkan pemasaran lewat whatsapp, 
penjualan di bazar, atau dititipkan pada sekolah. Untuk produk sirup, beliau menitipkan pada 
Pondok Pesantren. Terkadang produk rengginang beliau jual eceran di sekolah. Dalam usaha 
pasti ada yang namanya kendala atau problematika yang pasti terjadi, Bu Saidah mengalami 
hal tersebut diantaranya yaitu beliau kurang memahami cara pemasaran di e-commerce 
kemudian pemasaran di desa sekitar juga kurang efektif, karena menggunakan harga standart 
desa, agar tetap laku. Kemudian ada Bu Aniz yang merupakan warga desa jarangan dusun 
pade’an. Bu Aniz memiliki banyak sekali produk UMKM diantaranya kerupuk rengginang, 
otak otak, bandeng presto, minuman rumput laut dan juga pizza udang dst. Beliau adalah salah 
satu pelaku UMKM yang sangat aktif di desa jarangan, bahkan hampir semua UMKM yang 
ada di desa jarangan beliau tau, khususnya di dusun pade’an beliau semua himpun dan di 
bimbing langsung oleh Bu Aniz. Para pelaku usaha mengatakan bahwa keuntungan yang 
didapat tidak selalu sama atau berbeda-beda karena berbagai faktor yang mempengaruhi 
pendapatan dan biaya operasional, jadi tergantung pada penurunan dan kenaikan harga bahan 
baku serta minat dari konsumen itu sendiri. 
 Dengan adanya pelaku UMKM juga menciptakan lapangan pekerjaan untuk warga 
sekitar, contohnya Pak Mukhlason yang juga merupakan pelaku usaha UMKM bandeng presto 
yang sangat aktif, setiap harinya beliau dapat memproduksi hingga mencapai 5 kwintal dan 
memiliki kurang lebih 3 karyawan. Pemasaran yang dilakukan beliau mencangkup beberapa 
tempat, seperti pasar besar, catering, pondok. Beberapa juga merupakan pelanggan tetap seperti 
di daerah Malang dan Bangil. Dari produk yang dipasarkan 90% beliau jual dengan harga 
partai. Namun, untuk terus menciptakan lebih banyak lapangan pekerjaan, UMKM menghadapi 
tantangan besar, terutama dalam hal akses terhadap modal, pelatihan keterampilan, dan 
teknologi. Dukungan dari pemerintah dan sektor swasta sangat penting untuk memastikan 
bahwa UMKM dapat berkembang dan memperluas kapasitasnya. Program pelatihan dapat 
membantu pengusaha kecil ini untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola 
bisnis, serta membuka lebih banyak kesempatan kerja bagi masyarakat sekitar. Dengan adanya 
dukungan yang tepat, UMKM tidak hanya akan menjadi kekuatan pendorong dalam 
perekonomian, tetapi juga akan terus berperan dalam menciptakan lapangan pekerjaan yang 
lebih banyak dan berkelanjutan, serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat Desa Jarangan. 
Maka dari itu UMKM disebut sebagai salah satu pilar utama dari fundamental ekonomi di 
Indonesia yang mendorong pemerintah untuk terus meningkatkan sektor ini [5]. 

Pada era digital ini memanfaatkan digital marketing juga harus dilakukan secara optimal 
[6]. Di zaman sekarang, sangat penting bagi pelaku UMKM untuk memahami bagaimana 
menggunakan media sosial dan marketplace. Mereka harus tahu bagaimana menggunakan 
media sosial dan marketplace secara khusus untuk mencapai keuntungan maksimal. Ini juga 
menekankan pentingnya konsistensi agar pemasaran digital dan tradisional menjadi kebiasaan 
[7]. Selain itu, dalam sepuluh tahun terakhir, teknologi komunikasi dan infrastruktur jaringan 
telah berkembang pesat [8]. Oleh karena itu, pengenalan teknologi 4.0 menawarkan peluang 
bagi pengusaha untuk meningkatkan produktivitas, menjangkau pasar baru, dan menciptakan 
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model bisnis baru, beberapa dari mereka telah berhasil mengubah produk dan layanan mereka 
[9]. Beberapa pelaku UMKM yang memanfaatkan sumber daya laut di Desa Jarangan juga telah 
memasarkan produk secara online mengikuti perkembangan zaman, akan tetapi mereka 
mengeluhkan jika penjualan secara online tidaklah seramai penjualan secara langsung serta 
akomodasi pengiriman yang kurang memadai di wilayah – wilayah tertentu. Untuk menerima 
UMKM sebagai komponen penting dalam pertumbuhan ekonomi dan pengurangan 
kemiskinan, pemerintah telah membuat kebijakan UMKM. Untuk mencapai hal ini, pemerintah 
harus mampu menerapkan berbagai strategi dan menyediakan fasilitas dan insentif yang 
diperlukan untuk mendorong pertumbuhan dan kemajuan UMKM [10]. Maka dari itu 
masyarakat Desa Jarangan juga telah mendapatkan pelatihan dan pendidikan mengenai teknik 
pengolahan ikan,  kebersihan, teknik pengemasan, dan pemasaran. Meski mendapat banyak 
bantuan berupa pelatihan, penyediaan alat, dan pemasaran masih terdapat beberapa tantangan 
yaitu persaingan dengan produk sejenis, keterbatasan akses pasar yang lebih luas.  

 
4.  KESIMPULAN 
 Penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya laut yang efektif dan 
berkelanjutan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan 
ekonomi masyarakat Desa Pesisir Jarangan. Pengelolaan yang melibatkan partisipasi aktif dari 
masyarakat desa, dengan pendekatan berbasis kearifan lokal dan teknologi ramah lingkungan, 
terbukti dapat meningkatkan hasil tangkapan laut secara berkelanjutan. Keterlibatan aktif 
masyarakat dalam setiap langkah pengelolaan sangat penting. Kerja sama antara berbagai 
pihak, seperti pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dan sektor swasta, juga diperlukan 
untuk memperkuat upaya pelestarian dan pengembangan infrastruktur yang mendukung. 
Melalui kolaborasi ini, desa dapat membangun model pengelolaan yang tidak hanya 
memperhatikan aspek ekonomi, tetapi juga keberlanjutan lingkungan. 
 Pemberdayaan nelayan, petani, serta pelaku usaha melalui pelatihan keterampilan 
tambahan dan akses terhadap modal usaha yang lebih mudah juga menjadi kunci utama dalam 
memperkuat daya saing ekonomi masyarakat desa. Kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, 
dan sektor swasta dalam bentuk kebijakan yang mendukung serta pembinaan yang 
berkelanjutan dapat mempercepat terciptanya lapangan pekerjaan baru dan meningkatkan 
pendapatan rumah tangga. Maka dari itu perlu perbaikan dan pertolongan dari pemerintah agar 
masyarakat Desa Jarangan dapat berjalan dengan semestinya lagi. 
 Dengan demikian, pengelolaan sumber daya laut yang mengutamakan kelestarian 
ekosistem, pemberdayaan ekonomi masyarakat, serta diversifikasi usaha, akan menciptakan 
dampak positif yang berkelanjutan terhadap kesejahteraan masyarakat Desa Pesisir Jarangan 
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